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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) mendeskripsikan unsure-unsur yang 
membangun drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail; (2) mendeskripsikan aspek kepribadian 
tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dalam pembelajaran sastra di 
SMP kajian Psikologi Sastra; (3) memaparkan pengimplementasian aspek kepribadian tokoh 
utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dalam pembelajaran sastra di SMP 
(Psikologi Sastra). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini adalah naskah drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail. Data dalam penelitian ini 
berupa kata, frasa, klausa kalimat dan paragraph pada naskah drama Ayahku Pulang karya 
Usmar Ismail. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik mengkaji dokumen 
dan arsip (content analysis). Teknis analisis data menggunakan metode pembacaan model 
semiotik meliputi pembacaan heuristik dan hermeunetik. Hasil temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) Tema dalam drama Ayahku Pulang yaitu penyesalan seorang anak yang 
telah menyia-nyiakan ayahnya yang sekian lama telah meninggalkan keluarganya. Alur yang 
digunakan dalam drama Ayahku Pulang yaitu alur sorot-balik (flash back). Tokoh dalam drama 
Ayahku yaitu Gunarto, Tina (Ibu), Raden Saleh (Ayah), Mintarsih, Maimun. Latar tempat yang 
terjadi secara umum didalam rumah yang sederhana dan di luar rumah dekat jembatan. Latar 
waktu dalam drama Ayahku Pulang terjadi di senja hari saat bulan ramadhan disaat hujan lebat. 
Latar sosial dalam drama Ayahku Pulang mengambil latar sosial cara berfikir dan bersikap 
terbelakang, tokoh utama selalu berfikiran negativ terhadap ayahnya sendiri. Cakapan dalam 
drama Ayahku Pulang menggunakan dialog dengan gaya ping pong; (2) Aspek kepribadian 
tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang pribadi yang egois, pribadi yang keras kepala, pribadi 
yang penuh kebencian, pribadi yang pendendam dan pribadi yang angkuh; (3) Implementasi 
aspek kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dalam 
pembelajaran sastra di SMP kajian psikologi sastra khususnya pada kelas VIII yaitu pada SK 5, 
mengapresiasi pementasan drama, dan KD 5.2 mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan 
drama.  
Kata kunci: aspek kepribadian, drama Ayahku Pulang, psikologi sastra, pembelajaran sastra di 
SMP 
Abstract 
The purpose of this study was to describe: (1) describe the elements that build drama Round My 
father works Usmar Ismail; (2) describe aspects of the personality of the main character in the 
drama My father works Round Usmar Ismail learning in junior high literature study Psychology 
Literature; (3) describes the implementation aspects of the personality of the main character in 
the drama My dad Round Usmar Ismail works in literature learning in SMP (Psychology 
Literature). This study used descriptive qualitative method. The data source of this research is the 
work of playwright father Round Usmar Ismail. The data in this study a word, phrase, clause 
sentences and paragraphs in work Round father plays Usmar Ismail. This research data collection 
techniques using the technique of reviewing documents and archives (content analysis). 
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Technical analysis of the data using the model of semiotic reading method includes reading 
heuristics and hermeunetik. The findings of this study indicate that: (1) Scene Round father in 
the drama that is regret a child who has squandered his father, who for so long has left his 
family. Flow used in Round My father drama that highlight the flow-through (flash back). My 
father is a character in the drama Gunarto, Tina (Mrs.), Raden Saleh (Father), Mintarsih, 
Maimun. Background happening place generally in a modest house and outside the house near 
the bridge. Background time in Round My father drama happened at dusk during the month of 
Ramadan when heavy rain. Social background in drama Round My father took a social setting 
way of thinking and backward, the main character always berfikiran negativ against his own 
father. The conversation in the drama My father using a dialog style Round ping pong; (2) 
Aspects of the main characters in the drama personality Round father selfish private, personal 
stubborn, personally hateful, vindictive person and personal dignity; (3) Implementation aspects 
of the main characters in the drama of personality Round My father works Usmar Ismail learning 
in junior high literature study psychology literature, especially in class VIII is at SK 5, appreciate 
the drama performances, and KD 5.2 evaluating character actor in a drama performance. 
 
Keywords: personality aspects, drama Ayahku Pulang, learning psychology, learning in junior 
hight school literature 
 
1. PENDAHULUAN 
Kajian sastra adalah kegiatan mempelajari unsur-unsur dan hubungan antar unsur dalam 
karya sastra dengan bertolak dari pendekatan, teori, dan cara kerja tertentu. Karya sastra tidak 
lepas dari fiksi, pada umumnya fiksi sering pula disebut cerita rekaan ialah cerita dalam prosa, 
merupakan hasil olahan pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya tentang 
peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi ataupun pengolahan tentang peristiwa-peristiwa yang 
hanya berlangsung dalam khayalannya (Semi, 1993:31). 
Penelitian psikologi sastra memiliki peran yang sangat penting dalam pemahaman sastra 
karena adanya beberapa kelebihan yang seperti: pertama, pentingnya psikologi sastra untuk 
mengkaji lebih mendalam aspek perwatakan; kedua, dengan melaui pendekatan ini dapat 
memberi umpan balik kepada peneliti tentang masalah perwatakan yang dikembangkan; dan 
ketiga, penelitian semacam ini sangat membantu untuk menganalisis karya sasatra yang kental 
dengan masalah-masalah psikologis (Endraswara, 2008:12). Oleh karena itu, psikologi sastra 
mesrupakan suatu ilmu yang meyelidiki serta mempelajari tingkah laku atau aktivitas-aktivitas 
itu sebagai menifestasi hidup kejiwaan. 
Berdasarkanlatar belakang di atas permasalahan yang menarik untuk dikaji dalam 
penelitian ini adalahaspek kepribadian tokok utama dalam drama Ayahku Pulang karya Umar 
Ismail, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dengan tujuan 1) Untuk mendeskripsikan 
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unsur-unsur yang membangundrama Ayahku Pulang  karya Usmar Ismail, 2) Untuk 
mendeskripsikan aspekkepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar 
Ismailkajian  psikologi sastra dan implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMP, dan 3) 
Untuk memaparkan pengimplementasian aspek kepibadian tokoh utama dalam drama  Ayahku 
Pulang karya Usmar Ismail dalam pembelajaran sastra di SMP. 
Waluyo (2002:1) Mengemukakan perkembangan drama di Indonesia akhir-akhir ini begitu 
pesat. Terlihat dari banyaknya  pertunjukan drama di televisi, drama radio, drama kaset, dan juga 
drama pentas. Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas. 
Drama adalah potret kehidupan manusia, potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan 
manusia. 
Teori struktural adalah merupakan suatu teori yang memusatkan amatanya pada karya 
sastra yang dipandang sebagai sesuatu structural yang bulat dan utuh.Sebagai suatu struktur, 
unsur-unsurnya dapat dibongkar dan dipaparkan secermat dan semendalam mungkin serta dapat 
dicari keterjalinan semua unsurnya yang dipandang dapat menghasilkan makna menyeluru 
(Teeuw, 1984:135). 
Endraswara (2008:2) mengemukakan psikologi sastra memang bukan ilmu baru. Namun, 
di Negara kita, ilmu ini masih relatif muda. Dari sisi historis, psikologi sastra sebenarnya sesjajar 
dengan sosiologi sastra, hanya saja sosiologi sastra lebih berkembang karena berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat. Munngkin ada yang menganggap sosiologi sastra jauh lebih enteng 
ketimbang psikologi sastra. 
Hubungan antara kepribadian dan karya sastra, terdapat beberapa unsur yang perlu 
diketahui. Pertama, kita perlu mengamati si pengarang untuk menjelaskan karyanya. Kedua, kita 
perlu memahami si pengarang terlepas dari karyanya; caranya, kita perlu mengamati biografi 
pengarang untuk merekontruksi si pengarang dari sisi kehidupannya dan menggunakan karyanya 
sebagai rekaman kehidupan dan perwatakan. Ketiga,kita perlu membaca suatu karya sastra untuk 
menemukan cerminan kepribadian si pengarang di dalam karya tersebut menurut Abrams (dalam 
Albertine, 2010:61). Tokoh yang menjadi tumpuan penelitian biasanya tokoh utama; sedangkan 
bawahan, walaupun tidak terlalu dominan tetapi memiliki peran penting dalam mendukung dan 
memperjelas watak tokoh utama. 
Adapun penelitian relevan Penelitian yang dilakukan oleh Deshmukh, Arvind (2011) 
yang berjudul “ The Alchemist: Analysis of Major Characters”. Hasil analisis penelitian ini 
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menunjukkan bahwa karakter utama pada novel ini memperkenalkan seorang tokoh utama 
bernama Santiago seorang gembala yang mengikuti suara hatinya dan berkelana mengejar 
mimpinya. Perjalanan tersebut mengajarinya tentang cinta, kesabaran, dan kegigihan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Syakira (2012) yang berjudul “An Analysis of the 
Children’s Characters in Roald Dahl’s Novel: Charlie and the chocolate factory. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tokoh anak-anak dalam Charlie and the Chocolate Factory (1964) 
karya Roald Dahl. Hal ini dikarenakan pada novel anak-anak berisi dalam hal menjelajahi 
konflik, kekecewaan dan impian yang dialami oleh tokoh anak-anak untuk menghadapi 
kehidupan mereka sehari-hari. Fokus utama kajian tersebut adalah menganalisis kematangan dan 
ketidakmatangan moral anak-anak dalam perwatakan di cerita ini. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesusastraan anak-anak dan buku untuk anak-anak relevan utnuk digunakan 
sebagai medium dalam meningkatkan nilai moral 
Penelitian yang dilakukan oleh Yousaf (2005) yang berjudul "The Scarlet Letter as a 
Psychological Novel". Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan aspek psikologis dari novel 
yang paling populer "The Scarlet Letter (1850)" dan untuk menganalisis kemampuan artistik 
Hawthorne dalam menggali sisi gelap dari pikiran manusia. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagai penulis mampu mengungkap kebenaran tentang psikologi diri dan 
masyarakat yang mampu menggambarkan perasaan dan pikiran tokoh-tokohnya dan reaksi 
mereka dengan masyarakat. Oleh karena itu dengan perumpamaan dan penekanan moral yang 
mendasar pada tokoh di dalam novel membuktikan kesetiaan Hawthorne tentang psikologi 
manusia. 
Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian ini adalah objek penelitian sama-
sama menggunakan aspek kepribadian tokoh utama, dan kajian psikologi sastra. Perbedaaannya 
terletak pada datanya, penelitian ini bersumber data pada naskah drama Ayahku Pulang karya 
Usmar Ismail. Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian terdahulu, orisinalitas penelitian 
berjudul “Aspek Kepribadian Tokoh Utama dalam Drama Ayahku Pulang Karya Usmar Ismail 
dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMP (Kajian Psikologi Sastra)”dapat 
dipertanggungjawabkan.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan studi terpancang karena dalam penelitian ini sudah ditemukan dan diketahui, yaitu 
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tentang aspek kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail kajian 
Psikologi Sastra. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah naskah drama Ayahku Pulang 
karya Usmar Ismail. 
Data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu doalog atau kalimat dan wacana dalam naskah 
drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail. Sumber data dalam penelitian ini ada dua sumber 
data yaitu sumber data primer dan sekunder, sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
naskah drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail, yang telah diakses dari 
https://mbahbrata.wordpress.com/2013/03/28/ayahku-pulang/ pada tanggal 13 Januari 2016, 
pukul 13:05. Adapun sumber data sekunder  adalah hasil penelitian yang relevan dengan objek 
kajian atau data-data yang bersumber dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berpedoman pada objek penelitian yaitu aspek 
psikologi yang terdapat pada naskah drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail Kajian Psikilogi 
Sastra.Pengumpulan data yang digunakan itu menggunakan mengkaji dokumen dan arsip 
(content analysis). Teknik pengumulan data ini, merupakan sumber data yang sering memiliki 
posisi penting dalam penelitian kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar 
belakang atau berbagai peristiwa yang terjadi dimasa lampau yang sangat berkaitan dengan 
kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti (Sutopo, 2002:69). 
Teknik analisis data dalam penelitian inimenggunakan metode pembacaan semiotik, yaitu 
heuristik dan hermeneutik. Menurut teori semiotik karya sastra dipandang sebagai sistem 
komunikasi tanda.Pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca 
dengan mengintrepetasikan teks sastra secara referensial lewat tanda-tanda linguistik. Kerja 
heuristik menghasilkan pemahaman makna secara harfiah, makna tersurat actual meaning 
(Nurgiyantoro, 2007:33) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan adalah tahap yang paling inti dalam sebuah 
penelitian.pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan terhadap aspek 
kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dan 
implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMP (psikologi sastra). Pada tahap yang 
dilakukan ini bertujuan untuk menemukan jawaban-jawaban yang berhubungan dengan rumusan 
masalah.Pembahasan yang dilakukan berdasarkan masalah yang ditentukan oleh peneliti. 
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Penelitian ini menggunakan kajian psikologi sastra. Heymans (dalam Sobur 2003: 301) 
membagi tingkat kualitas kejiwaan manusia menjadi tiga bagian yakni emosinalitas, proses 
pengiring, dan aktivitas. Dari ketiga tingkat kejiwaan Gunarto termasuk kedalam pribadi tipe 
nerveuzen (orang penggugup). Kepribadian Gunarto dalam peran termasuk tipe nerveuzen (orang 
penggugup). Sebagai seorang yang berkepribadian nerveuzen (orang penggugup) Gunarto 
memiliki ciri-ciri sikap dan perilaku tertentu. Sikap dan perilaku tersebut antara lain:  pribadi 
yang egois.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan unsure-unsur yang membangun 
drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail, (2) Mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama 
dalam drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail, dan (3) Memaparkan pengimplementasian 
aspek kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang dalam pembelajaran sastra di SMP. 
Berdasarka hasil penelitian yang dilakukan, aspek kepribadian tokoh utama dalam drama 
Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra di SMP. 
3.1Unsur-unsur pembangun drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail 
Unsur-unsur yang membangun drama Ayahku Pulang menunjukan keterpaduan dan 
kesatuan, hal tersebut dapat dilihat dari jalinan cerita yang merupakan perpaduan antara tema, 
alur, penokohan, latar, dan cakapan.Tema dari drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail adalah 
penyesalan seorang anak yang telah menyia-nyiakan ayah kandungnya. Hal itu tercermin pada 
pernyataan Gunarto yang berbicara sendiri nampak menyesal serta mengatakan, 
“Dia tak tahan menerima penghinaan dariku. Dia yang biasa dihormati orang, dan dia 
yang angkuh, yah, angkuh seperti diriku juga… Ayahku.Aku telah membunuh 
Ayahku.Ayahku sendiri. Ayahku pulang, Ayahku pulang…” (halaman 17) 
 Hubungan fungsional antara unsur satu dengan unsur lain terlihat dalam hubungan tema, 
alur, penokohan, dan latar. Tema utama dalam drama Ayahku Pulang ini adalah penyesalan 
seorang anak (Gunarto) telah menyia-nyiakan ayahnya yang sekian lama telah meninggalkan 
keluarganya. 
Berdasarkan tahapan plot dapat disimpulkan bahwa alur drama Ayahku Pulangkarya 
Usmar Ismail termasuk alur sorot-balik (flash back). Alur sorot-balik merupakan urutan kejadian 
yang dikisahkan dalam cerita fiksi yang berplot regrisif tidak bersifat kronologis.Dalam drama 
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Ayahku Pulang ini pembaca dibawa masuk mengetahui terjadi sesudahnya.situasi dan 
permasalahan yang menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan itu, yang kesemuannya itu 
dikisahkan justru sesudah peristiwa-peristiwa yang secara kronologis. 
Penokohan dalam penelitian tersebut tokoh Gunarto adalah anak laki-laki tertua Raden 
Saleh dan Tina, Gunarto tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang.Dilihat dari karakter, Gunarto 
memiliki karakter egois, keras kepala, penuh kebencin, pendendam dan angkuh karena pada 
drama ini terlihat dengan jelas di setiap percakapan. Tina adalah Ibu dari ketiga anak Raden 
Saleh atau istri Raden Saleh. Ibu merupakan tokoh protagonis dalam drama Ayahku Pulang. 
Tokoh Ibu sangatlah mempengaruhi jalannya cerita drama Ayahku Pulang. Ibu memiliki watak 
yang sangat sabar, ia mampu mengurus ketiga anaknya dengan sediri tanpa kehadiran seorang 
suami selain sabar Ibu juga pemaaf. Raden Saleh adalah ayah dari ketiga anak Tina atau suami 
Tina. Ayah memiliki watak yang tak begitu suka belajar dan hidup berfoya-foya. Tak 
bertanggung jawab karena meninggalkan anak-istrinya begitu saja.Maimun merupakan anak 
kedua dari Raden Saleh dan Tina dalam drama Ayahku Pulang. Maimun adik pertama Gunarto, 
maimun memiliki karakteristik yang rajin bekerja atau pekerja keras, cerdas dan berhati 
lapang.Mintarsih adalah adik kedua Gunarto atau anak terakhir Tina dan Raden Saleh dalam 
drama Ayahku Pulang. Mintarsih adalah sosok yang periang dan cantik. 
Latar tempat, latar tempat yang digunakan dalam drama Ayahku Pulangadalah rumah 
yang sangat sederhana dengan jendela yang agak tua dikiri kanan ruangan terdapat pintu. Suaana 
saat itu adalah suasana Ramadhan, dimana adzan mghrib berkumandang  menunjukan saat 
berbuka puasa. Latar waktu, saat bulan ramadhan, saat malam hari raya dengan suara bedug 
bersahut-sahutan. 
I B U(Bicara Tanpa Melihat Gunarto) 
Malam Hari Raya Narto. Dengarlah suara bedug itu bersahut-sahutan. 
(Gunarto Lalu Bergerak Mendekati Pintu) 
Pada malam hari raya seperti inilah Ayahmu pergi dengan tidak meninggalkan 
sepatah katapun.(halaman 3) 
 
Latar sosialmenggambarkan cara berfikir dan sikap Gunarto yang selalu berfikiran 
negative terhadap ayahnya sendiri. Gunarto sebagai anak harusnya berbakti kepada kedua orang 
tuanya. 
Cakapan yang terdapat dalam naskah drama Ayahku PulangKarya Usmar Ismail ini 




MAIMUN(Setelah Meletakkan Tas Kerjanya Lalu Bicara) 
Lama menunggu, Bu? Bang? 
GUNARTO   
Ah tidak... 
I B U 
Agak lambat hari ini, Mun?Dimana kau berbuka puasa tadi? 
MAIMUN 
Kerja lembur, Bu. Tadi aku berbuka puasa bersama teman dikantor.Tapi biarlah, 
buat perkawinan Mintarsih nanti. Eh, mana dia Bu? 
I B U 
Mengantarkan jahitan..(halaman 5) 
Dialog diatas merupakan dialog ping pong, yaitu dialog yang disuguhkan dalam naskah 
Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dalam bentuk bahasa yang singkat dan mudah di pahami 
oleh pembaca.Berdasarkan analisis struktural diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang 
membangun drama Ayahku Pulang menunjukan keterpaduan dan kesatuan, hal tersebut dapat 
dilihat dari jalinan cerita yang merupakan perpaduan antara tema, alur, penokohan, latar, dan 
cakapan. 
3.2 Aspek kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang 
Analisis kepribadian Gunarto ini menggunakan teori kepribadian Heymans.Heymans 
(dalam Sobur 2003: 301) membagi tingkat kualitas kejiwaan manusia menjadi tiga bagian yakni 
emosinalitas, proses pengiring, dan aktivitas.Dari ketiga tingkat kejiwaan Gunarto termasuk 
kedalam pribadi tipe nerveuzen (orang penggugup).Kepribadian Gunarto dalam peran termasuk 
tipe nerveuzen (orang penggugup).Sebagai seorang yang berkepribadian nerveuzen (orang 
penggugup) Gunarto memiliki ciri-ciri sikap dan perilaku tertentu. Sikap dan perilaku tersebut 
antara lain:  pribadi yang egois. Berdasarkan keenam ciri-ciri tersebut akan dipaparkan sebagai 
berikut. 
3.2.1 Pribadi yang Egois 
Pribadi yang egois dimiliki oleh tokoh utama Gunarto dalam Drama Ayahku Pulang 
karya Umar Ismail.Hal ini sebagai mana kutipan drama sebagai berikut. 
R. SALEH(sambil batuk-batuk) 
Sepuluh tahun aku menjadi seorang saudagar besar disingapur.Akumenjadi kepala 
perusahaan dengan pegawai berpuluh-puluh orang. Tapi malang bagiku, toko itu habis 
terbakar. Lalu seolah-olah seperti masih belum puas menyeret aku kele \mbah 
kehancuran, saham-saham yang ku beli merosot semua nilainya sehabis perang 
ini.Sesudah itu semua segala yang kukerjakan tak ada lagi yang sempurna.Sementara aku 
sudah mulai tua.lalu tempat tinggalku, keluargaku, anak isteriku tergambar kembali 
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didepan mata dan jiwaku.Kalian seperti mengharapkan kasihku.  (Batuk-batuk.Lalu 
memandang gunarto) Maukah engkau memberikan air segelas buat ku Gunarto? Hanya 
engkau yang tidak....(halaman 12) 
 
3.2.2 Pribadi yang Keras Kepala 
Tokoh utama Gunarto dalam drama Ayahku Pulangkarya Umar Ismail juga menunjukkan 
pribadi yang keras kepala.Hal itu terjadi karna Gunarto tidak merasakan kasih sayang seorang 
ayah sebagaimana kita ketahui bahwa seorang Ayah seharusnya merawat, membesarkan, dan 
mencari nafkah untuk keluarganya. Namun, hal tersebut tidak didapatkan oleh Gunarto sebab 
Ayahnya pergi meninggalkan anak dan istrinya. Seperti pada kutipan drama dialog antara ibu 
dan Gunarto seperti dibawah ini: 
GUNARTO (Diam Berfikir, Kemudian Kesal) 
Semua ini adalah karena ulah Ayah! Hingga Mintarsih harus menderitapula!Sejak kecil 
Mintarsih sudah merasakan pahit getirnya kehidupan. Tapi kita harus mengatasi kesulitan 
ini,Bu! Harus! Ini kewajibankusebagai abangnya, aku harus lebih keras lagi berusaha!( 
halaman 4) 
 
3.2.3 Pribadi yang Penuh Kebencian 
Pribadi yang penuh kebencian juga menjadi karakteristik dari Gunarto sebagai tokoh 
utama dalam Darama Ayahku Pulang karya Umar Ismali, Seperti kutipan berikut: 
GUNARTO (cepat) 
Ayah kandung? Memang Gunarto yang dulu pernah punya Ayah, tapi dia sudah 
meninggal dunia dua puluh tahun yang lalu. Dan Gunarto yang sekarang adalah Gunarto 
yang dibentuk oleh Gunarto sendiri! aku tidak pernah berhutang budi kepada siapapun 
diatas dunia ini. Aku merdeka, semerdeka merdekanya, Bu! ( halaman 14) 
 
3.2.4 Pribadi yang Pendendam 
Pribadi pendendam juga dimiliki oleh Gunarto selaku tokoh utama dalam Drama Ayahku 
Pulang karya Umar Ismail, sebagai berikut: 
GUNARTO 
Maimun! Apa pernah kau menerima pertolongan dari orang tua seperti ini? Aku pernah 
menerima tamparan dan tendangan juga pukulan dari dia dulu! Tapi sebiji djarahpun, tak 
pernah aku menerima apa-apa dari dia!( halaman 14) 
 
3.2.5 Pribadi yang Angkuh 
Sebagai tokoh utama Gunarto memiliki sifat yang angkuh tidak mudah memaafkan 
kesalahan orang tuanya sendiri meskipun adik-adiknya telah menerima ayahnya kembali namun 
Gunarto tidak demikian, sehingga ayahnya pergi meninggalkan rumah itu karna ayahnya merasa 
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telah dihina oleh Gunarto, Ayahnya yang dulu sangat dihormati tetapi kini dihina oleh anaknya 
sendiri. Sehingga ayahnya memutuskan untuk meninggalkan rumah itu dan Raden Saleh (ayah) 
memilih mengakhiri hidupnya sebab dia tidak tahan dihina oleh anaknya sendiri yaitu Gunarto. 
Seperti kutipan berikut: 
R. SALEH 
Tepi jalan atau dalam sungai.Aku cuma seorang pengemis sekarang.Seharusnya memang 
aku malu untuk masuk kedalam rumah ini yang kutinggalkan dulu.Aku sudah tua lemah 
dan sadar, langkahku terayun kembali. Yah, sudah tiga hari aku berdiri didepan sana, tapi 
aku malu tak sanggup sebenarnya untuk masuk kesini. Aku sudah tua, dan …( halaman 
15) 
 
3.3 PengimplementasianAspek Kepribadian Tokoh Utamadalam DramaAyahku Pulang 
karya Usmar Ismaildalam Pembelajaran Sastra di SMP ( Kajian Psikologi Sastra) 
 Sastra merupakan istilah yang mempunyai arti luas, meliputi sejumlah kegiatan yang 
berbeda-beda. Salah satunya dalam bidang pendidikan. Sastra dapat diimplementasikan dalam 
dunia pendidikan. Dalam pendidikan, kita masih dapat menganggap sastra sebagai mata 
pelajaran khusus yang berbeda dengan mata pelajaran biologi, sejarah, maupun pendidikan 
jasmani. Sebagai suatu mata pelajaran, sastra masih dapat dikelompokkan dalam beberapa 
kategori seperti : puisi, fiksi, drama, dll. 
 Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat diimplementasikan dalam materi 
pembelajaran sastra dengan kajian psikologi sastra.Materi pembelajran yang disajikan mengenai 
drama berupa mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama.Materi pembelajaran ini 
sesuai dengan RPP dan SK KD  untuk jenjang sekolah menengah pertama khususnya pada kelas 
VIII SK 5, mengapresiasi pementasan drama, dan KD 5.2 mengevaluasi pemeran tokoh dalam 
pementasan drama 
 Materi pembelajaran yang diberikan adalah mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan 
drama.Dengan sebelumnya memberikan naskah drama Ayahku Pulangyang dijadikan materi 
pembelajaran dalam KD tersebut.Selanjutnya  peserta didik mengamati video pementasan drama 
Ayahku Pulang sebagai media ajarnya. Kemudian peseta didik bersama-sama membuat 
rangkuman dan mengevaluasi pemeran tokoh yang berkaitan dengan drama Ayahku 
Pulangsetelah pemeberian materi dengan disertai media tersebut. 
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  Alasan  peneliti mengambil SK dan KD tersebutdiharapkan siswa bisa mengevaluasi 
pemeran tokoh utama dalam drama. Oleh Rahmanto (1988:16-25) dramaAyahku Pulang karya 
Usmar Ismail dapat diimplementasikan dalam fungsi pembelajaran sastra menjadi beberapa 
kategori sebagai berikut: 
 
3.3.1 Memotivasi Siswa dalam Menyerap Ekspresi Bahasa 
Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat digunakan sebagai materi 
pembelajaran, karena dapat dijadikan pembelajaran siswa dalam menyerap beberapa ekspresi 
bahasa yang terdapat dalam drama tersebut. 
3.3.2 Alat Simulatif dalam Pemerolehan Bahasa 
Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat dijadikan materi pembelajaran sebagai 
pemerolehan bahasa.Pemerolehan bahasa dapat berlangsung di dalam otak manusia seorang 
kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertama atau bahasa ibunya. 
3.3.3 Media dalam Memahami Budaya Masyarakat 
Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat dijadikan materi pembelajaran sastra 
sebagai media untuk memahami berbagai budaya masyarakat yang tertuang dalam drama 
tersebut.Budaya masyarakat terbentuk dari banyak unsur sistem, seperti sistem agama, 
pendidikan, sosial, dan bahasa. 
3.3.4 Alat Pengembang Kemampuan Interpretatif 
Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat dijadikan pengembangan kemampuan 
interpretatif.Sesuatu dapat dijadikan dalam penuangan pesan, pendapat, serta pandangan yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
3.3.5 Sarana untuk Mendidik Manusia Seutuhnya 
Drama Ayahku Pulang karya Usmar Ismail dapat dijadikan sarana untuk mendidik 




Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam skripsi “ Aspek 
Kepribadian Tokoh Utama Dalam Drama Ayahku Pulang Karya Usmar Ismail Dan 
Implementasinya Dalam pembelajaran Sastra Di SMP (Kajian Psikologi Sastra)”diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama dalam drama ini digambarkan bahwa Gunarto mengalami tekanan batin karna  
Raden Saleh (Ayah) selaku kepala keluarga pergi meninggalkan tiga orang anak yaitu Gunarto, 
Maimun dan Mintarsih serta meninggalkan Tina istrinya dengan keadaan ekonomi yang susah. 
Gunarto merasa benci dengan ayahnya yang tidak bertanggung jawab pada keluarga, akan tetapi 
Tina (Ibu) terus berusaha mengingatkan Gunarto agar tidak membenci Raden Saleh selaku Ayah 
kandungnya. 
Kedua, tokoh Gunarto merupakan tokoh yang memiliki kepribadiannerveuzen (orang 
penggugup). Sebagai seorang yang berkepribadian nerveuzen (orang penggugup) gunarto 
memiliki ciri-ciri sikap dan perilaku sebagai berikut ini: pribadi yang egois, pribadi yang  keras 
kepala, pribadi yang penuh kebencian, pribadi yang pendendam, dan pribadi yang angkuh. 
Ketiga Implementasi aspek kepribadian tokoh utama dalam drama Ayahku Pulang karya 
Usmar Ismail: kajian psikologi sastra dalam pembelajaran sastra di SMPadalah bahwa 
pembelajaran drama dapat menjadi pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa apabila 
dikemas dengan baik selama proses pembelajaran. Selain penilaian, model pembelajaran yang 
inovatif dan memerhatikan keseimbangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik juga menjadi 
salah satu daya tarik bagi peserta didik. Dengan demikian, penilaian autentik bisa disesuaikan 




Publikasi ilmiah ini dapat selesai dengan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis 
mengucapkan persantunan kepada Prof. Dr. Ali Imron Al-Ma’ruf, M.Hum  telah banyak 
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